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ABSTRAK 

 

Pesatnya kemajuan dunia bisnis memberikan pengaruh tersendiri kepada 

pelaku bisnis dan perusahaan-perusahaan yang ada. Untuk melebarkan sayap dan  

mengembangkan bisnisnya dibentuklah suatu perseroan terbatas yang mandiri namun 

masih dalam kepemilikan yang sama dan pengontrolan yang masih tersentralisasi 

yang dikomandoi oleh suatu perusahaan yang biasanya disebut dengan perusahan 

holding atau induk perusahaan.  

Fasilitas kredit investasi perbankan merupakan salah satu sumber permodalan 

bagi suatu anak perusahaan, dimana kredit investasi dikategorikan sebagai kredit 

besar yang memerlukan adanya suatu jaminan yang dapat menimbulkan kepercayaan 

pihak perbankan untuk memberikan fasilitas  kredit serta memberikan kepastian 

kepada mereka untuk dapat menerima uangnya kembali walaupun terjadi kredit 

macet oleh anak perusahaan. Salah satu yang dapat menjadi jaminan atas kredit anak 

perusahaan tersebut adalah induk perusahaannya. Perbuatan hukum tersebut tentunya 

akan menimbulkan akibat hukum tersendiri. Untuk itu, permasalahan yang diangkat 

dalam skripsi ini adalah bagaimana pertanggungjawaban perusahaan induk sebagai 

corporate guarantie terhadap anak perusahaan dalam pemberian fasilitas kredit 

investasi oleh perbankan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif atau disebut 

juga dengan metode kepustakaan yaitu dengan cara mengolah dan menggunakan 

data-data sekunder atau bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa pertanggungjawaban perusahaan induk sebagai 

corporate guarantie terhadap anak perusahaan dalam pemberian fasilitas kredit 

investasi oleh perbankan adalah induk perusahaan bertanggungjawab seutuhnya atas 

kredit anak perusahaannya. Apabila anak perusahaan melakukan wanprestasi baik itu 

tidak mampu atau tidak membayar kredit beserta bunganya sesuai dengan jumlah dan 

jangka waktu yang telah ditentukan, induk perusahaan berkewajiban melunasi kredit 

anak perusahaannya tersebut beserta bunganya. 


